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Allah SWT akan meninggikan orang-orang di antara kamu dan orang-orang 
yang diberikan ilmu pengetahuan beberapa derajat 
(Q.S Al-mujaddalah :11) 
Ya Allah sepercik ilmu telah engkau karuniakan kepadaku 
Hanya puji syukur yang dapat ku persembahkan kepada-Mu 
Hamba hanya mengetahui sebagian ilmu yang ada kepada-Mu 
(Q.S Ar-Rum :41) 
Alhamdulillah....... 
 Amanah ini usai sudah  
Dengan berbagai suka dan duka 
Serta do’a, usaha dan kesabaran yang mengiringi 
Ayah-Bunda tercinta...... 
Lautan kasihmu hantarkan aku ke gerbang kesuksesan  
Tiada kasih seindah kasihmu 
Tiada cinta semurni cintamu 
Dalam derap langkahku ada tetesan keringatmu 
Dalam cintaku ada do’a tulusmu 
Semoga Allah membalas budi jasamu 
Aamiin aamiin ya rabbal ‘Alamiin 
Kupersembahkan karya tulis ini kepada ayahanda Sahrun Butar-Butar 
Dan kepada ibunda tercinta Ponisah dan seluruh keluarga teman dan sahabat 
Yang selalu mengiringi langkahku dengan kasih dan do’a  
Serta kupersembahkan kepada kakak dan abang yang telah banyak  
memberikan semangat yang tak terhingga sehingga selesainya  
karya tulis ini, do’a, motivasi dan ketulusan persaudaraan  
adalah bagian terindah dalam hidup ini. 
 







Ahmad Ardianto,(2019):  Efektivitas Kuliah Tujuh Menit Setelah Sholat 
Dzuhur Sebagai Pembinaan Akhlak Siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas kultum( 
kuliah tujuh menit) setelah sholat dzuhur sebagai pembinaan akhlak siswa. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu efektivitas kultum   (variabel bebas) 
dan pembinaan akhlak siswa  (variabel terikat). Adapun populasi dalam penelitian 
ini berjumlah 1008 orang. Sedangkan sampel yang diambil yaitu berjumlah 108  
orang dengan teknik Simple Random Sampling. Pengumpulan data menggunakan 
observasi, angket, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya 
menggunakan korelasi koefesien kontiengsi  maka dapat disimpulkan bahwa 
metode kultum (kuliah tujuh menit) yang diberlakukan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru mencapai hasil yang efektif sebagai usaha 
pembinaan akhlak. Hal ini terbukti dari hasil pengolahan data yaitu, diketahui 
bahwa phihitung lebih rendah dari phitabel pada taraf signifikan 1% dan pada taraf 
signifikan 5% phihitung lebih tinggi dari phitabel. Dengan demikian berarti ada 
korelasi antara efektifitas kultum (kuliah tujuh menit) dan pembinaan akhlak pada 
taraf signifikan 5%. Dengan kata lain Ha diterima dan H0 ditolak.Pada taraf 
signifikan 1% tidak ada korelasi, dengan kata lain Ha ditolak dan H0 diterima 
(0.174 < 0,994 < 0.228) 
 








Ahmad Ardianto, (2019): The Effectiveness of Short Course Seven Minute 
Course after Noon Prayer as a Student Moral 
Development at State Vocational High School 7 
Pekanbaru. 
 
This research aimed at knowing the effectiveness of short course (seven-minute 
course) after Noon prayer as a student moral development.  It comprised two 
variables— the effectiveness of short course (independent variable) and student 
moral development (dependent variable).  1008 students were the population of 
this research.  Simple random sampling technique was used in this research and 
the samples were 108 students.  Observation, questionnaire, and documentation 
were used to collect the data.  The technique of analyzing the data was the 
contingency coefficient correlation.  It could be concluded that short course 
method implemented in State Vocational High School 7 Pekanbaru got the 
effective result as a student moral development.  It was proven by the result of 
data processing, it could be known that phiobserved was lower than phitable at 1% and 
phiobserved was higher than phitable at 5% significant levels.  Therefore, it meant that 
there was a correlation between the effectiveness of short course and moral 
development at 5% significant level.  In other words, Ha was accepted and H0 was 
rejected.  At 1% significant level there was no correlation, in other words, Ha was 
rejected and H0 was accepted. (0.174<0.994<0.228). 
 
Keywords: The Effectiveness of Short Course as a Student Moral Development 
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 ملّخص
أخلاق  لبناءبعد صلاة الظهر  ة دقائقالخطبة بسبعفعالية ): ٢٠١٩أحمد أرض ينتو، (
 ٧التلاميذ في المدرسة الثانوية المهنية الحكومية 
 بكنبارو
 
) بعد صلاة الظهر بسبعة دقائق الخطبة( كلتومفعالية ث يهدف إلى معرفة ىذا البح 
قل) وبناء أخلاق لذما كلتوم (الدتغير الدست. ولذذا البحث متغيران، أو أخلاق التلاميذ لبناء
 ١٠٨تلاميذ. وعينتو  ١٠٠٨عدده وأما لرتمع البحث ف التلاميذ (الدتغير غير الدستقل).
طة. وعملية جمع العينة العشوائية البسي تلاميذ، وحصل عليها الباحث من خلال تقنية
 ىي ارتباط معامل وتقنية تحليلها البيانات تمت من خلال الدلاحظة والاستبيان والتوثيق.
) الدطّبقة في الددرسة الثانوية الدهنية الخطبة بسبعة دقائقالتوافق. فاستنتج أن طريقة كلتوم (
وعرف ذلك  حصلت على النتيجة الفعالة كعملية بناء أخلاق التلاميذ. بكنبارو ٧الحكومية 
في الدستوى الفعال  جدولihpأدنى من  حسابihpمن نتيجة تحليل البيانات وىي، عرف أن 
فمن ذلك عرف أن ىناك . جدولihpأعلى من  حسابihpف ٪٥في الدستوى الفعال أما ٪ و ٨
٪. ٥) وبناء الأخلاق في الدستوى الفعال دقائقالخطبة بسبعة ارتباط بين فعالية كلتوم (
وبعبارة أخرى إن الفرضية البديلة مردودة والفرضية الدبدئية مقبولة 
 )١،،،٠>٠،،،٠<٠٧٨،٠(
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Seiring  dengan majunya dan canggihnya perkebangan zaman  saat ini 
membuat anak-anak bangsa terlena sehingga terbawa arus globalisasi yang 
tanpa mereka sadari dampak buruk dari itu semua. Sering kali terdengar anak-
anak remaja yang berstatus sekolah terlibat dalam tauran antar pelajar, mabuk-
mabukan,dan parah nya menjadi genk motor yang berujung pembegalan 
(perampokan). Kurangnya  pembinaan agama, perhatian keluarga dan 
masyarakat salah satu faktor terbesar dalam merosotnya akhlak remaja saat 
ini.        
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam 
hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad yang 
utama adalah untuk menyempurnakan Akhlak Yang Mulia . Salah satu  tujuan 
pendidkan islam yaitu untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia 
pendidikan akhlak adalah inti dari pendidikan islam itu sendiri kerena dalam 
akhlak yang sempurna adalah tujuan penddikan yang sebenarnya.
1
 
Perhatian Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak ini dapat 
pula dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus 
didahulukan dari pada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik akan lahir 
perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan 
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mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh 
kehidupan manusia lahir dan batin. 
Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak selanjutnya dapat dianalisis 
pada muatan akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam. ajar 
Pendidikan Agama Islam, ajaran Islam tentang keimanan misalnya sangat 




Membina akhlak peseta didik berarti memberikan sumbangsih yang 
besar bagi persiapan bangsa yang lebih optimal, sebaliknya bila kita 
membiarkan peserta didik terjerumus kedalam perbuatan yang tercela, berarti 
kita telah membiarkan Bangsa dan Negara berada pada jurang kebinasaan, 
pembinaan akhlak yang mulia bagi peserta didik secara pribadi memberikan 
manfaat karena dengan cara demikian masa depan kehidupan peserta didik 
penuh harapan yang menjanjikan.  
Disamping terbinanya akhlak peserta didik yang baik akan 
menumbuhkan kehidupan sosial yang aman, tertib yang memungkinkan 
masyarakat akan merasa nyaman. Dengan demikian berbagai gangguan yang 
diakibatkan oleh sebagian peserta didik dengan sendirinya akan hilang. 
Begitu juga tantangan yang dihadapi dalam Pendidikan Agama Islam 
sebagai sebuah mata pelajaran yang mana  tujuan pendidikan agama  islam itu 
iyalah  membentuk  peserta  didik (siswa) menjadi insan yang sholeh dan 
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 Sehingga  menjadi manusia Yang  mempunyai   ahlak 
yang baik. 
Oleh kerena memberikan wawasan Agama Islam terhadap perserta 
didik bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama, tetapi bagaimana 
mengarahkan peserta didik agar memiliki kualitas iman, taqwa, dan akhlak 
mulia. Guru agama atau pendidik ialah orang yang memikul tanggung jawab 
untuk membimbing semua itu. 
 Guru tidak sama dengan pengajar sebab pengajar hanya sekedar 
menyampaikan materi pelajaran kepada murid. Tetapi seorang pendidik bukan 
hanya bertanggung jawab menyampaikan materi pelajaran kepada murid saja. 
Tetapi juga membentuk ahlak dan kepribadian seorang anak didik bernilai 
tinggi. 
Sebagai mana dijelaskan dalam  kode etik guru di tengah-tengah para 
muridnya yaitu guru hendaknya terus memantau perkembangan murid, baik 
intelektualnya maupun ahlaknya.
4
  Dengan demikian, materi pendidikan 
agama meliputi pengetahuan tentang agama dan bagaimana membentuk 
kepribadian siswa agar memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat. 
Sedangkan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari mereka selalu 
dengan akhlak yang mulia. 
Nabi Muhammad SAW dalam salah satu sabdanya mengisyaratkan 
bahwa kehadirannya di muka bumi ini membawa misi pokok untuk 
menyempurnakan akhlak mulia di tengah-tengah masyarakat. 
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Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi Pesan–Pesan Alqur’an Tentang Pendidikan, 
Jakarta:Amzah, 2015, h. 82 
4
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2010, h. 73 
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Sebagaimana yang terdapat dalam hadist Rasulullah SAW yang 
Berbunyi: 
نع بيأ ةريرى يضر للها ونع لاق:لاق لوسر للها ىلص للها ويلع و ملس :انما تثعب 
متملأ مراكم قلاخلأا" 
 
Artinya: “Dari Abi Hurairah RA. Berkata: Rasulullah Saw bersabda: 
‟bahwasanya aku diutus oleh Allah Swt untuk menyempurnakan 
akhlak mulia.” (HR. Abu Daud)5. 
 
Berdasarkan hadist yang dipaparkan di atas dapat dipahami bahwa 
Akhlak menjadi salah satu tujuan penting dalam pendidikan Islam. Pendidikan 
Islam merupakan sistem pendidikan untuk melatih anak didiknya yang 
sedemikian rupa sehingga dalam sikap hidup, tindakan dan pendekatanya 
dalam segala jenis pengetahuan banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai 
kerohanian dan sangat sadar akan nilai etika Islam. Sehubungan dengan hal ini 
sebagaimana dikutip oleh Muhammad Athiah al-Abbrosyi dalam Syahidin 
mengatakan bahwa tujuan hakiki pendidikan Islam adalah kesempurnaan 
akhlak, sebab itu ruh pendidikan Islam adalah pendidikan akhlak.
6
 
Mengingat tugas guru tidak hanya terbatas pada memberikan informasi 
kepada murid, namun tugas guru lebih komprehensif dari itu., mendisiplinkan 
moral mereka, membimbing hasrat dan menanamkan kebajikan dalam jiwa 
mereka. Oleh sebab itu guru yang mengajar pelajaran agama lebih 
bertanggung jawab dalam pembinaan sikap mental dan kepribadian (ahklak) 
anak didiknya. 
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 Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Shahih Sunan Abu Daud, ter. Tajuddin Arief, et.al, 
Jakarta: Pustaka Azam, 2007, hal. 87 
6
 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan  dalam Al-Qur‟An, Bandung:Al Fabeta, 2012, 
h. 11. 
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Guru agama harus mampu menanamkan nilai-nilai agama kepada 
setiap siswa dengan berbagai macam cara Namun  kenyataannya, guru 
menghadapi tantangan yang besar dalam membina akhlak siswa dan pada 
hakikatnya pelajaran agama Islam belum dapat diandalkan (efektif) untuk 
menghantarkan peserta didik kepada pembentukan perilaku atau watak dan 
untuk penguasaan serta pengalaman ajaran agama sebagaimana yang 
diharapkan oleh orang tua, karena alokasi waktu pelajaran agama Islam yang 
bersifat intrakurikuler di sekolah negeri masih terbatas yaitu  dua jam 
pelajaran seminggu dengan satu jam pelajaran 45 menit. 
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan Guru Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Kejuruan  Negeri 7 Pekanbaru pada tanggal 25 
September 2018 mengatakan bahwa dalam membina akhlak siswa banyak 
kegiatan yang dilakukan seperti mengadakan yasinan setiap hari jum‘at, shalat 
dzuhur berjamaah dan dilanjutkan dengan kultum, kegiatan rohis, mengadakan 
peringatan hari- hari besar Agama Islam, mengadakan lomba dalam bidang 
kegamaan (dilakukan pada bulan Ramadhan), dalam penelitian ini penulis 
lebih memfokuskannya pada satu pembahasan yaitu kultum
7
. 
 Hal ini dilakukan kerena mengingat mata pelajaran agama islam 
dalam seminggu hanya 45 menit saja untuk itulah guru pendidikan agama 
islam harus berfikir bagaimana siswa dapat  tambahan materi  berupa ilmu 
agama agar siswa  benar-benar memahami dan mengamalkan ajaran agama 
Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga terciptalah siswa siswa yang 
                                                             
7 Wawancara dengan guru PAI pada  tanggal 25 Desember 
 6 
mempuyai akhlak yang baik salah satunya dengan mengadakan kultum setelah 
sholat dzuhur .  
Materi- materi dalam kegitan kultum tersebut berupa kajian-kajian  
Akhlak terpuji dan  Akhlak tercela, Ibadah, Motivasi dalam Menuntut Ilmu, 
Keteladanan kepada orang tua, Serta amalan-amalan yang dapat mendekatkan 
diri kepada Allah SWT.  Seperti materi kultum yang disampaikan Pak 
Mukhsin salah satu guru PAI di SMK Negeri 7 Pekanbaru pernah memberikan 
kultum yang bertema ‗‘INDAH NYA BERPRILAKU TERPUJI‘‘ Beliau 
mengatakan : 
‗‘Seseorang yang semasa hidup selalu berbuat kebaikan dari mulai  
berbicara yang baik, tingkah laku nya baik, Allah akan memberikan ganjaran 
yang setimpal berupa surganya kelak serta menambahkan keimanan seseorang 
tersebut  dan bahwasanya prilaku yang yang terpuji akan menimbulkan 
kebaikan yang lainnya , seperti Allah akan memberikan pertolongan baik dari 
manusia lainya maupun dari Allah langsung, begitu juga sebaliknya apa bila 
seseorang tersebut dimasa hidupnya selalu berbuat kerusakan, serta maksiat 
yang senantiasa iya lakukan, Allah akan mengazab nya di dunia maupun di 
akhirat kelak, seperti gunung meletus, gempa bumi, Stunami itu semua akibat 
dari rusaknya ahlak manusia‖.   
 Dengan adanya kultum yang seperti ini diharapkan  dapat 
memperbaiki akhlak siswa. Sesungguhnya apa yang dilakukan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah kejuruan  Negeri 7 Pekanbaru 
dalam membuat berbagai macam kegitan  dalam upaya  pembinaan akhlak 
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mulia peserta didik merupakan bentuk kekhawatiran mereka  terjadinya 
dekadensi moral. 
 Hal ini sangat berpotensi terhadap timbulnya perilaku negatif yang 
pada gilirannya menimbulkan malapetaka bagi peserta didik yang 
bersangkutan dan juga berdampak pada orang lain. 
Namun pada kenyatannya walaupun sudah terlaksankannya  kultum 
masih ada siswa yang tidak mencerminkan akhlakul karimah, yang seharusnya 
kultum tersebut dapat memberikan dampak yang baik terhadap Siswa di 
Sekolah Menengah kejuruan 7 Pekanbaru.   
Berdasarkan hasil pengamatan Peneliti menemukan beberapa gejala 
dilapangan yaitu: 
1. Masih ada  siswa yang  bolos  saat jam pelajaran berlangsung 
2. Masih adanya siswa yang merokok  
3. Masih adanya siswa yang kurang sopan terhadap gurunya. 
4. Masih adanya siswa yang bercarut marut berbicara kepada teman-
temannya. 
5. Masih adanya siswa yang menganggu temannya sehingga menimbulkan 
perkelahian.  
Sehingga tidak efektif dan efesien dalam membina  akhlak siswa 




Berdasarkan dari hal itulah yang menjadi acuan penulis tertarik untuk 
mengangkat judul skripsi.  EFEKTIVITAS  KULTUM (KULIAH TUJUH 
MENIT) SETELAH SHOLAT DZUHUR SEBAGAI PEMBINAAN 
AKHLAK SISWA DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  NEGERI 
7 PEKANBARU. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari dalam memahami judul penelitian, maka peneliti 
sangat perlu untuk menjelaskan terlebih dahulu yang di maksud dengan judul 
penelitian .  Efektivitas  kultum (kuliah  tujuh menit ) setelah sholat dzuhur 
sebagai pembinaan akhlak Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan  Negeri 7 
Pekanbaru. 
1.  Efektivitas ialah pengaruh yang ditimbulkan atau disebabkan oleh adanya 
suatu kegiatan tertentu untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan 
yang dicapai dalam setiap yang dilakukan 
8
  
2. Kultum atau kuliah tujuh menit ialah seni, yakni seni menyampaikan 
sesuatu kepada orang banyak dengan durasi waktu tidak banyak, yakni 
hanya tujuh menit saja, menurut penulis kultum adalah menyampaikan 
ceramah atau nasihat yang baik secara singkat tetapi bermakna
9
. 
3. Pembinaan adalah  suatu proses belajar dengan melepas hal-hal yang 
sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal yang baru yang belum dimiliki, 
dengan tujuan membantu orang yang menjalaninya untuk membetulkan 
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 9 
dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai 
tujuan hidup dan kerja yang sedang dijalani secara efektif.
10
   
4. Akhlak adalah bentuk kejiwaan yang tertanam dalam diri manusia, yang 
menimbulkan perbutan baik dan buruk, terpuji dan tercela dengan cara 
yang disengaja.
11
    
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Indentifikasi masalah dimakasudkan untuk mengetahui gejala-
gejala yang timbul berkaitan dengan hal yang akan diteliti, Berikut ini 
beberapa masalah yang ditemukan oleh peneliti saat berkunjung di sekolah 
menengah kejuruan negeri 7 Pekanbaru  berkaitan dengan penelitian yang 
akan dilakukan. 
a. Bagaimana  pelaksaan kultum di Sekolah Menengah  Kejuruan negeri 
7 Pekanbaru? 
b. Apakah  evektivitas kultum mempunyai pengaruh terhadap pembinaan 
akhlak?  
c. Adakah hubungan yang signifikan kultum( kuliah tujuh menit) 
terhadap pembinaan akhlak siswa di Sekolah menengah kejuruan 
Negeri 7 Pekanbaru?  
d. Bagaimana pembinaan akhlak siswa di Sekolah menengah kejuruan 
Negeri 7 Pekanbaru? 
                                                             
10 Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya; Jogjakarta: Kanisius, h.12  
11 Samsul Munir Amin, ilmu akhlak; Jakarta: Amzah, h. 5 
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e. Bagaimana kah  solusi yang di terapkan guru pendidikan agama islam 
di Sekolah Menengah kejuruan Negeri 7 Pekanbaru dalam pembinaan 
akhlak siswa ? 
2. Batasan Masalah  
Batasan masalah di berikan agaar penelitian lebih terarah dan tidak 
melebar dalam pembahasannya nanti. Batasan masalah yang akan diteliti 
pada penelitian ini yakni: Efektivitas kultum ( kuliah tujuh menit) setelah 
sholat dzuhur sebagai  pembinaan ahlak siswa di sekolah menengah 
kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah  yang telah 
diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Bagaimana efektivitas kultum ( kuliah tujuh menit) setelah sholat dzuhur 
sebagai  pembinaan akhlak siswa di sekolah menengah kejuruan negeri 7 
Pekanbaru?. 
 
D. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui efektivitas atau tidaknya kultum ( kuliah tujuh 
menit) setelah sholat dzuhur sebagai  pembinaan ahlak siswa di Sekolah 
menengah kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
2. Kegunaan  Penelitian 
a. Bagi pembaca dapat memberikan informasi dan menambah 
pengetahuan tentang dunia pendidikan. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
masukan dalam pengembangan penelitian selanjutnya khususnya yang 
berkaitan dengan efektivitas  kultum (kuliah tujuh menit) setelah sholat 
dzuhur sebagai  pembinaan ahlak siswa di Sekolah menengah kejuruan 
Negeri 7 Pekanbaru.   
c. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan sekaligus 
sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan 
































A. Kerangka Teori  
1. Pengertian Evektivitas 
Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran/ 
tujuan (kuantitas. Kualitas, dan waktu
12
). Dalam kamus bahasa Inggris 
disebutkan effectife yang diartikan berhasil.
13
 Jadi efektivitas  adalah 
kemampuan untuk mempengaruhi seseorang secara tepat guna sehingga 
berhasil untuk mencapai tujuan dalam suatu kegiatan. 
Efektivitas merupakan wujud dari kemampuan untuk 
mengupayakan  sesuatu secara tepat sesuai dengan standar yang jelas dan 
dapat diterima secara global. Efektivitas juga diartikan sebagai 
pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah 
ditentukan. 
2. Kultum dan Manfaatnya 
a. Pengertian Kultum 
Pengertian kultum adalah kuliah tujuh menit ialah metode 
ceramah  dalam penyampaian secara singkat , yakni menyampaikan 
sesuatu kepada orang banyak dengan durasi waktu tidak banyak,  
Kultum bisa juga disamakan dengan ceramah singkat dan hanya 
membahas sedikit hal dari masalah agama atau hanya sekedar 
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pengingat saja agar orang tidak lalai pada masalah agama atau 
masalah-masalah bersifat baik, Berikut ada  beberapa peranan  fungsi 
dari pemberian ceramah. 
1) Berfungsi menyebarkan Islam kepada manusia sebagai individu 
dan masyarakat sehingga mereka merasakan rahmat islam 
sebagai rahmatan lil alamin bagi seluruh makhluk Allah. 
2) Berfungsi melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke 
generasi kaum muslimin berikutnya sehingga kelangsungan 
ajaran islam beserta pemeluknya dari generasi berikutnya tidak 
terputus. 
3) Berfungsi korektif  artinya meluruskan akhlak yang bengkok, 
mencegah  kemungkuran dan mengeluarkan manusia dari 
kegelapan rohani. 
4) Berfungsi mengubah sikap mental dan tingkah laku manusia 
yang kurang baik menjadi lebih baik atau meningkatkan kualitas 
Iman dan Islam.
14
    
Dari uraian diatas Kultum atau  ceramah  adalah sesuatu hal 
yang sangat efektif dalam menyebarkan kebaikan di dalam kalangan 
siswa di sekolah maupun individu  lainya , karena apa yang ada di 
dalam ajaran agama langsung  disampaikan di depan siswa atau peserta 
didik. Selain efektif  tradisi berdakwah dengan kultum atau lisan 
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ternyata oleh Rasullah Saw dijadikan sebagai anjuran dalam rangka 
menegakkan amar makruf dan nahi mungkar dalam hadits. 
 ََأر ْنَم  ركْنُم  ْمُك ْنِم ى َف ,ا ُِيَخُيْل ِه ِدِيب ه َف .ِِون َاسِلَِبف ْعِطَتْسَي َْلَ ْن َِإف.َ ِإ  ْسَي َْلَ
 )ٌمِلْسُم ُهاَوَر (.ِن َاْيِْلإا ُفعْضَأ َكِلَذَو. ِوِبْلَقَِبف ُعِطَت 
 
Artinya: Barang siapa melihat kemungkaran maka ubahlah dengan 
tangan, jika takmungkin ubah  dengan lisan, jika tak mungkin 





Sejalan degan itu alquran surat al‘ ashr juga menjelaskan untuk 
mengerjakan amal sholeh dan  saling menasehati satu sama lain. 
                      
                      
Artinya :  demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 





Berdasarkan hadits dan ayat aquran di atas bahwa kultum ialah 
tradisi yang baik dalam moment keadan apapun  untuk menyampaikan 
sesuatu hal yang besifat positif untuk kebaikan  dan memang itu tidak 
dapat dibantah lagi mengingat sifat manusia yang selalu sering  salah, 
lupa dan butuh buat selalu diingatkan. Pada sebagian masyarakat, 
kultum biasanya dilakukan setelah setiap kali menyeleasaikan shalat 
lima waktu,namun ternyata ada beberapa waktu juga biasa dipakai buat 
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melakukan kultum, salah satunya ialah pada saat hendak memulai salat 
tarawih pada bulan Ramadhan, acara wiritan mingguan dengan maksud  
sedikit memberikan siraman rohani dan sambil menunggu jamaah yang 
lain datang. 
b. Manfaat Kuliah Tujuh Menit 
Ada beberapa Manfaat kultum dalam pembinaan akhlak 
1) Kultum sebagai pengingat agar menjadi pelajar yang berakhlak 
baik, adanya kegiatan kultum bisa memberikan bimbingan, arahan, 
masukan, ilmu yang bermafaat dan saran yang baik bagi pelajar. 
2) Menambah wawasan ilmu keislaman yang bermanfaat dan 
barokah. 
3) Mendapatkan pahala dan keridhoan allah SWT, sehingga para 
pelajar menjadi insan yang beriman dan bertaqwa. 
4) Belajar menghormati orang yang sedang berbicara dan disiplin 
waktu. 
5) Bisa memotivasi, menginspirasi dan mengamalkan ilmu yang 
disampaikan pamateri kultum. 
6) Menjadi sarana untuk terampil menyimak dan menulis poin-poin 
yang dirasa penting untuk disebarkan ke teman atau ke warga 
sekolah yang berhalangan menyimak kultum. Memiliki 
kesempatan untuk berbagi ilmu kepada orang lain
17
.     
7) Sebagai media pencerahan. 
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8) Penyemangat bagi siswa. 
9) Pembangkit motivasi hidup sekaligus sebagai bahan intropeksi agar 
lebih baik dari sebelumnya. 
10) Mempelancar komunikasi dalam lingkungan atau kegiatan. 
11) Adanya nilai-nilai karakter yang lebih baik dari sebelumnya. 
12) Menambah wawasan dalam ilmu agama.18 
3. Pengertian Akhlak dan Macam–Macam Akhlak   
a. Pengertian Akhlak 
Perkataan akhlak berasal dari bahasa Arab jama‘ dari 
‗‘khuluq‘‘ yang menurut logat diartikan budi pekerti, Perangai, tingkah 
laku atau tabiat. dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya 




Akhlak adalah suatu bentuk atau karakter yang kuat didalam 
jiwa yang darinya muncul perbuatan yang bersifat iradiyah ikhtiyariah 
(kehendak pilihan) berupa baik atau buruk Indah atau jelek sesuai 




 Bila bentuk didalam jiwa ini didik tegas mengutamakan 
kemuliaan dan kebenaran cinta kebajikan gemar berbuat baik dilatih 
mencintai keindahan dan dan membenci keburukan sehingga menjadi 
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 Wulan firiani,  Pemanfaatan kultum dalm pembinaan akhlak  siswa di smp 1Indrapuri  
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wataknya maka Keluarlah dari nya perbuatan-perbuatan yang indah 
dengan mudah tanpa keterpaksaan Inilah yang disebut akhlak yang 
baik. 
 Perbuatan indah yang keluar dari kekuatan jiwa tanpa 
keterpaksaan itu disebut akhlak yang baik seperti kemurahan hati, 
lemah lembut, sabar, Teguh Mulia, berani dalam kebenaran, adil, Ihsan 
dan akhlak mulia, serta kesempurnaan jiwanya. 
Begitu juga jika ditelantarkan tidak tersentuh oleh pendidikan 
yang memadai atau pembinaan yang tepat tidak dibantu untuk 
menumbuhkan unsur-unsur kebaikan yang tersembunyi di dalam 
jiwanya atau atau bahkan dididik dengan pendidikan yang buruk 
sehingga kejelekan menjadi kegemarannya kebaikan menjadi 
kebenciannya dan omongan, serta perbuatan tercela mengalir tanpa 
merasa terpaksa maka jiwa yang demikian yang disebut akhlak yang 
buruk. perkataan perbuatan tercela yang keluar darinya disebut akhlak 
tercela, seperti ingkar janji, khianat, dusta, putus asa, tamak, kassar 
kemarahan, kekejian, perkataan kotor, dan lain –lain. 
 Imam Al Ghazali mengemukakan akhlak sebagai berikut 
akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari sifat-sifat 
itu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengannya tidak 
memerlukan pertimbangan atau pemikiran lebih dahulu. 
 Selanjutnya Ibnu maskawih menyatakan bahwa yang disebut 
akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk 
 18 
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan 
pertimbangan pemikiran lebih dahulu.
21
  
Kedua pendapat diatas menunjukkan bahwa akhlak merupakan 
suatu perangaai atau tingkah laku yang menetap dalam jiwa seseorang 
merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu dari dari 
dirinya secara mudah dan ringan tanpa dipikirkan atau direncanakan 
sebelumnya. 
Al – Qurthuby mengatakan  dalam mahyudin akhlak adalah 
suatu perbuatan manusia yang bersumber dari adab kesopanannya, 
karena perbutan itu termasuk dari kejadianya. Pembawaan dalam diri 
manusia,yang dapat menimbulkan perbutan baik. 
Muhammad bin ‗ilaan Ash-Shadieqy mengatakan akhlak 
adalah suatu pembawaan dalam diri manusia,yang dapat menimbulkan 




Abuddin Nata mengatakan Ahlak yaitu perbutan yang telah 
tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi 
kepribadianya.
23
   
Dari beberapa definisi di atas  akhlak dapat disimpulkan bahwa 
akhlak merupakan segala sifat, perilaku atau kebiasaan yang telah 
menetap dalam jiwa seseorang  dan menjadi kepribadian dari diri 
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individu tersebut , sehingga timbullah berbagai macam baik atau 
buruk. 
b. Jenis-jenis akhlak 
Pada dasarnya nya akhlak dibagi  menjadi dua bagian yaitu 
akhlakul mahmudah atau akhlak yang baik dan akhlakul mazmumah 
atau akhlak yang tercela
24
. 
1) Akhlakul mahmudah merupakan perbuatan yang baik terhadap 
Allah sesama manusia dan makhluk lainnya. akhlak yang baik 
terhadap Allah antara lain taubat, sabar, syukur, tawaka, ikhlas,dan 
Al khauf. akhlak yang baik terhadap sesama manusia antara lain 
asy-Syafaqah (sayang)  al-Ikha (rasa persaudaraan) an-Nashihah ( 
pemberian nasehat) an Nashru (memberi memberi pertolongan) Al-
Hilmu (sopan santun) al- Afwu memaafkan
25
 . 
2) Akhlakul mazmumah merupakan perbuatan buruk kepada Allah 
sesasma manusia dan makhluk lainnya. sedangkan akhlak yang 
buruk kepada Allah antara lain takabur, musyrik, murtad, munafik, 
riya, boros, dan tamak. akhlak yang buruk terhadap sesama 




c. Macam – macam akhlak 
1) Akhlak kepada Allah Azza Wazalla 
a) Mentauhidkan Allah SWT 
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b) Taubat kepada Allah  
c) Huznzhon kepada Allah ( berbaik sangka) 
d) Dzikirullah 27 
2) Akhlak kepada Rosul 
a) Mencintai Rosullah  
b) Mengikuti dan mentaati Rosullah 28 
3) Akhlak kepada orang tua  
a) Tidak meninggikan suara kepada keduanya 
b) Memenuhi pangilan keduanya 
c) Berusaha mendapatkan ridho keduanya 
d) Merendahkan diri kepada keduanya 
e) Tidak mengungkit-ungkit jasa atau kebaikan- kebaikan yang 
telah diberikan anak kepada orang tua  
f) Tidak melirik keduanya dengan penglihatan yang marah 
g) Tidak mengerutkan dahi di hadapanya  
h) Tidak berpergian kecuali dengan izin keduanya29 
4) Akhlak kepada guru  
a) Memuliakanya tidak menghina atau mencaci guru. 
b) Mendatangi tempat belajar dengan ikhlas dan penuh semangat. 
c) Datang ketempat belajar dengan penampilan yang rapi. 
d) Diam dan memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan. 
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e) Bertanya kepada guru apabila ada sesuatu yang belum dia 
mengerti dengan cara yang baik. 
f) Menghindari pertanyaan dengan niat mengolok-olok 
g) Kepercayaan dan penghormatan penuh kepada guru30  
h) Seorang murid harus mempunyai akhlak yang baik dan 
terhindar dari tingkahnlaku yang tercela. 
i) Seorang murid harus berusaha menhormati guru baik di dalam 
kompleks sekolah maupun diluar sekolah. 
j) Mendengarkan dan memperhatikan perkataan guru  
k) Disiplin dalam menuntut ilmu  menjaga lingkungan sekolah 
sebagai tempat untuk belajar, mentaati waktu belajar, 
mengikuti pengarahan para guru  dan staf administrator 
sekolah.
31
  Datang ke sekolah dan masuk kelas pada waktunya, 
mentati peraturan sekolah dan kelas, berpakian rapi, 
menyelesaikan tugas pada waktunya.
32
   
5) Akhlak terhadap diri sendiri  
a) Sabar  
b) Syukur 
c) Amanat  
d) Ihsan (berbuat baik) 
                                                             
30
 Ibid., h .94 
31
 Muhammad Abdurrahman,  Akhlak menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia.Jakarta 
,PT Raja Grafindo Persada. 2016 h. 94  
32
 Asmaun Sahlan dan Angga Prastyo, Desain Pembelajaran Berbasis Karekter 
Jogjakarta: Ar- Ruzz  Media, 2016, h. 194 
 22 
e) Al- haya (mempunyai rasa malu)33 
f) Shidiqu (jujur) seperti tidak meniru  jawaban teman, 




6) Akhlak terhadap keluarga 
a) Berbakti kepada orang tua 
b) Bersikap baik kepada saudara 
c) Memelihara keturunan35 
7) Akhlak terhadap masyarakat  
a) Berbuat baik kepada tetangga 
b) Saling menolong 
c) Tawadhu( merendahkan diri terhadap sesama) 
d) Hormat kepada teman dan sahabat 
e) Silatuh rahim dengan sahabat36 
8) Akhlak terhadap lingkungan  
a) Menjaga kelestarian alam 
b) Cinta kepada tanah air dan negara37 
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2) Adil  
a) Tidak memihak kepada salah satu pihak  
b) Mendudukan sesuatu sesuai dengan ketentuan 
3) Berdaya saing   
a) Semangat berprestasi unggul  
b) Selalu berpikir maju 
4) Santun 
a) Menunjukkan perilaku interpersonal sesuai tataran norma dan 
adat istiadat setempat 
5) Tanggung jawab  
a) Melaksanakan tugas secara sungguh-sungguh 
b) Berani menanggung konsekuensi dari sikap, perkataan dan 
tingkahlakunya. 
6) Jujur  
a) Tidak melakukan kecurangan 
b) Menyampaikan keadan yang sebenarnya38 
d. Tujuan dan konsep Akhlak 
Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim 
berbudi pekerti,bertingkah  laku, berperangai atau beradat-istiadat 
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yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Disamping itu, setiap Muslim 
yang berakhlak yang baik dapat memperoleh hal-hal berikut. : 
1) Ridho Allah SWT  
Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islam, 
senantiasa melaksanakan segala perbuatannya dengan hati ikhlas, 
semata-mata karena mengharapkan rida Allah SWT. 
2) Kepribadian Muslim 
Segala prilaku muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran 
maupun kata hatinya mencerminkan sikap ajaran Islam. 
3) Perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuatan tercela 
Dengan bimbingan hati yang diridai Allah dengan 
keikhlasan, akan terwujud  perbuatan perbuatan yang terpuji, yang 




Arief  B . Iskandar  mengatakan dalam bukunya Materi Dasar 
Islam (Islam mulai akar hingga  daun ) Beliau mengatakan  ada 
beberapa konsep akhlak yang harus dipahami yaitu: 
1) Islam tidak hanya memandang akhlak dari segi perilaku dan sifat 
moral belaka, tetapi akhlak dipandang sebagai salah satu dari 
berbagai hukum Islam. Artinya, ada hukum Allah yang berkait 
dengan ibadah (seperti shalat, shaum, zakat, haji dsb), dan hokum 
yang berkait dengan muamalah (seperti pernikahan,jual-beli, 
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syirkah, dsb), dan ada pula hukum tentang sifat-sifat tingkah 
laku(yakni akhlak). 
2) Islam menentukan bahwa akhlak (yang baik dan buruk) tidak bisa 
ditentukan oleh manusia sesuai dengan realitas, perkembangan 
zaman, maupun suara mayoritas manusia. Ini tentu berbeda dengan 
konsep moral dalam masyarakat sekarang, yang sangat dipengaruhi 
oleh hal-hal tersebut. Akhlak merupakan bagian dari hukum 
syariah yang bersifat tetap, memiliki nash dari sumber hukum 
Islam, wajib dilaksanakan oleh orang yang mukmin seabagai 
wujud ketaatannya kepada Allah SWT.  
3) Sebagaimana aturan peribadatan, pelaksanaan aturan akhlak ini 
pun hanya bertujuan untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT, 
bukan hanya sebatas untuk ketinggian moralitas semata, dan bukan 
untuk mendapatkan gelaran manusiawi.  
4) Karena akhlak merupakan ketentuan Allah SWT maka adakalnya 
manusia menganggab suatu akhlak itu baik (memberi 
kemaslahatan) padahal prilaku tersebut dibenci Allah SWT, atau 
sebaliknya (misalnya bersikap tegas dank eras terhadap orang kafir, 




4. Metode  Pembinaan Akhlak dan Tujuannya 
Pembinaan berasal dari kata bahasa arab ―bana” yang berarti 
membina, membangun,mendirikan. Menurut kamus besar indonesia, 
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pembinaan adalah suatu usaha tindakan dan kegiatan yang dialakukan 
secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang baik 
sedangkan menurut maolani pembinaan didefenisikan sebagai: 
Upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang dilakukan 
secara sadar, berencana  terarah dan bertangung jawab dalam rangka 
menumbuhkan, membimbing dasar-dasar kepribadian yang seimbang  
utuh dan selaras pengetahuan dan keterampilan serta dengan bakat 
kemapuan-kemampuannya sebagai bekal untuk selanjutnya atas prakarsa 
sendiri untuk menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya 
sesama maupun lingkunganya kearah tercapainya martabat, mutu dan 
kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi mandiri. 
 Berdasarkan perngertian perngertian diatas maka yang dimaksud 
dengan pembinaan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan dengan sadar, 
sungguh- sungguh, terencana dan kosisiten dengan cara membimbing, 
mengarahkan dan mengembangkan pengetahuan, kecakapan dan 
pengalaman ajaran islam sehingga mereka mengerti  memahami dan 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
41
          
Pembinaan akhlak di sini adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 
seseorang untuk memperbaiki dan membentuk sifat, perilaku serta 
kebiasaan seseorang dalam melakukan hal yang baik sehingga dalam 
dirinya dapat berbentuk kepribadian yang diwarnai dengan akhlak yang 
mulia.  
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Dalam  pemikiran Ibn Khaldun tampak  bahwa manusia adalah 
mahkluk budaya yang kesempurnaanya baru akan teruwujud manakala ia 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya yang menunjukan tentang 
perlunya pembinnan manusia, termasuk dalam pembinaan ahklaknya
42
.    
Dalam pembinaan peserta didik bahwa  ada tiga hal yang menjadi 
tugas para guru yaitu sebagai berikut.  
Pertama yaitu yatlu’alayhim ayatika (Membacakan kepada mereka 
ayat –ayat-mu.) artinya seorang guru dituntut agar dapat menyikapi 
fenomena kebesaran Allah yang terdapat dalam materi diajarkannya 
sehingga para peserta didik dapat memahaminya dan mengikuti pesan-
pesan yang terkandung di dalamnya.  
Kedua, yu’alaihi m al-kitab wal hikmah atau mengajarkan kepada 
peserta didik pesan-pesan normatif yang terkandung dalam kitab suci 
pesan-pesan tersebut berupa risalah ilahiyah yang meliputi keimanan 
akhlak dan hukum yang mesti dipatuhi untuk kepentingan manusia dalam 
menjalani kehidupan di dunia dan menghadapi kehidupan di akhirat. 
 Ketiga yuzakkihim. pendidik tidak hanya berkewajiban 
menetapkan ilmu pengetahuan tetapi juga harus membangun moral dan 
atau membersihkan peserta didik dari sifat dan perilaku tercela pendidik  
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tidak hanya berkewajiban menanamkan ilmu pengetahuan tetapi juga 




Dalam islam pembinaan akhlak adalah sesatu dasar yang penting 
karena landasan pokok dalam pendidikan agama islam adalah 
terbentuknya akhlakul karimah yang mengantarkan manusia kepada 
kehidupan sejahtera didunia maupun akhirat. Dalam surat Ali-Imran ayat 
104 juga dijelaskan tentang pentingnya membina akhlak adalah sebagai 
berikut : 
                              
            
Artinya:  Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung. 
 
Berdasarkan pendapat diatas dan di dukung dalil alquran bahwa 
islam sangat memberi perhatian yang bersar terhadap pembinaan akhlak. 
Dalam buku akhlak tasawuf dan karekter rmulia karangan Abuddin 
Nata dijelaskan bahwa ada beberapa cara dalam metode pembinaan 
akhlak. 
a. Pembiasaan 
Pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara 
kontinyu. berkenaan dengan ini Imam Al Ghazali mengatakan bahwa 
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kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha 
pembentukan melalui pembiasaan jika manusia membiasakan berbuat 
jahat maka ia akan menjadi orang yang jahat. 
Untuk itu Al Ghazali menganjurkan agar akhlak diajarkan yaitu 
dengan cara melatih jiwa kepada pekerjaan atau tingkah laku yang 
mulia Jika seorang menghendaki agar ia menjadi pemurah maka ia 
harus dibiasakan dengan melakukan pekerjaan yang bersifat murah 




Berdasarkan pendapat diatas manusia mempunyai kesempatan 
yang sama untuk membentuk akhlak nya Apakah dengan pembiasaan 
yang baik atau dengan pembiasaan yang buruk hal ini tergantung 
dengan manusia itu tersebut hal ini menunjukkan juga bahwa metode 
pembiasaan dalam pembentukan  akhlak mulia sangat terbuka luas dan 
merupakan metode yang tepat. 
b. Dengan Nasehat 
Ini merupakan metode yang cukup dikenal dalam pembinaan 
islam yang menyentuh diri bagian dalam dan mendorong semangat 
penasehat untuk mendakan perbaikan dan  pelajaran, sehingga pesan-
pesanya dapat ditrima, pelajaran disini maksudnya, nasehat yang baik, 
yang melembutkan hati kemudian mendorong untuk mengamalkanya. 
Nasehat itu biasanya berupa aturan –aturan, sambil menyebutkan 
hukum, janji dan ganjaran yang akan diterima oleh orang-orang yang 
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yakin kepada allah dan kepada pahala di akhirat.
45
  Dengan nasehat 
Abu Dinata menegaskan bahwa Al-qur‘an menggunakan nasehat 
sebagai salah satu penyampaian suatu ajaran salah satu menanamkan 
akhlak yang baik pada anak melalui nasehat yang diberikan ketika 
anak melakukan kesalahan menasehati tentunya dengan bahasa yang 
bijak dan menghilangkan kesan memaksa serta mengatur
46
. 
Metode nasehat merupakan penyampaian kata-kata yang 
menyentuh hati dan disertai dengan keteladanan bila kita buka di 
dalam Al-qur‘an kita banyak menemukan metode nasehat dalam 
membina dan mengarahkan pembentukan akhlak yang baik pada diri 
manusia. yakni nasehat yang dilakukan para nabi kepada kaumnya 
seperti Nabi Shaleh yang menasehati kaumnya agar tidak menyembah 
Allah subhanahu wa ta‘ala, nabi Ibrahim yang menasehati ayahnya 
agar menyembah Allah subhanahu wa ta‘ala dan tidak lagi membuat 
patung. 
Begitu pula al-qur‘an mengisahkan Lukman memberi nasehat 
kepada anaknya agar menyembah Allah dan berbakti kepada orang tua 
serta melakukan hal-hal terpuji. 
 Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
dalam  menanamkan akhlak pada anak melalui pemberian nasehat hal 
yang efektif, Pemberian nasehat  salah satunya dengan  kultum (kuliah 
tujuh menit) yang dilakukan dengan penyampaian kata-kata yang 
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menyentuh hati dan disertai dengan penyampaian ayat-ayat al-quran 
dan hadist-hadist kepada siswa, Sehingga ketika  siswa  melakukan 
kesalahan, Siswa  tersebut dapat tersadar dan memperbaiki dari 
kesalahanya,  Maka dengan adanya kultum (kuliah tujuh menit) 
tersebut sebagai sarana dalam  membentuk dan membina akhlak siswa.  
c. Melalui Keteladanan 
Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk dengan hanya dengan 
pelajaran, intruksi, dan larangan, sebab tabiat jiwa untuk menerima 
keutamaan itu tidak cukup dengan hanya seorang guru mengatakan 
kerjakan ini kerjakan itu, dan jangan kerjakan itu. menanamkan sopan 
santun merupakan pendidikan yang panjang dan harus ada pendekatan 
yang lestari, pendidikan itu tidak akan sukses melainkan jika disertai 
dengan pemberian contoh teladan yang baik.  
Senada dengan itu juga dijelaskan bahwa memperlihatkan 
keteladanan baik yang berlangsung melalui penciptaan kondisi 
pergaulan yang akrab antara personal sekolah, perilaku pendidikan dan 
tenaga pendidikan lain yang mencerminkan akhlak terpuji, maupun 




Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
menanamkan akhlak pada anak melalui keteladanan dengan cara 
memberikan contoh kepada anak melalui Ucapan, Sikap, Serta 
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perbuatan yang baik, Dengan adanya kultum (kuliah tujuh menit) 
diharapkan siswa tersebut terbiasa mendengarkan dan melihat 
keteladan, Baik dari pemateri yang sebagai figur terbaik dalam 
pandangan anak yang akan dijadikan keteladanan, Atau hal yang 
disampaikan oleh pemateri kultum tersebut dan diharapkan untuk 
mengarahkan serta membimbing anak agar memperoleh akhlak serta 
tingkah laku yang baik dalam kehidupan sehari-harinya. 
d. Dengan pengajaran 
Dengan mengajarkan perilaku keteladanan, akan terbentuk 
pribadi yang baik. Dalam megajarkan hal-hal yang baik, kita tidak 
pelu mengunakan kekuasan atau kekerasan. Sebab cara tersebut 
cenderung mengembangkan moralitas yang eksternal. Artinya, dengan 
cara tersebut anak hanya  akan berbuat baik kerena takut hukuman 
orang tua atau guru. Pengebangan moral yang dibangun atas dasar 
rasa takut cenderung membuat anak menjadi kurang kreatif, bahkan ia 
juga menjadi anak kurang inovatif dalam berfikir dan bertindak, sebab 
iya akan selali dibayangi rasa takut dihukum dan dimarahin orangtua 
dan gurunya.
48
           
e. Dengan cara paksaan  
Dalam tahap-tahap tertentu pembinaan akhlak, khususnya aklak 
lahiriah dapat dilakukan dengan cara paksaan yang lama kelamaan 
tidak lagi terasa terpaksa. Seseorang yang ingin menulis dan 
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mengatakan kata-kata yang bagus misalnya pada mulanya ia 
memaksakan dengan dan mulutnya menuliskan atau mengatakan kata-
kata dan huruf yang bagus apabila pemilihan ini sudah berlangsung 
lama maka paksaan tersebut sudah tidak terasa lagi sebagai paksaan
49
. 
Menurut Mahjudddin ada beberapa konsep dalam metode 
pembinaan akhlak dua diantara nya yaitu : 
1) Menyebarluaskan tuntunan ilmu  agama. Tak bisa di pungkiri 
bahwasanya ilmu agama lah yang membawa manusia itu sendiri 
selamat didunia maupun di akhirat. Menyebarluaskan ilmu agama 
tidak hanya bisa di kajian keagamaan dalam masyarakat saja tetapi 
juga melalui sekolah-sekolah yang mempunyai program ke 
agamaan seperti rohis dan pemberian kultum setelah sholat jamaah. 
Merupakan konsep dalam pembinaan akhlak manusia. 
2) Menghidupkan kegiatan keagaman dan sosial di masjid . Masa 
sekarang, sudah banyak sekolah yang mempunyai masjid yang 
dilengkapi sarana pendidikan didalamnya, Mahjuddin juga 
menjelaskan menghidupkan kegiatan keagaman seperti kutbah dan 
ceramah agama di masjid adanya sarana pengetahuan dan 
informasi yang dapat di serap oleh generasi muda  yang bertujuan 
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B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian terdahulu menguraikan letak perbedaan bidang kajian yang 
diteliti dengan peneliti Peneliti sebelumnya. Untuk menghindari adanya 
pengulangan kajian terhadap hal yang sama adapun penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian ini yakni sebagai berikut : 
1. Skripsi yang ditulis oleh Januri Latisah Siahan 2015 dengan judul 
kerjasama orang tua dan guru Penddikan Agama Islam  dalam  pembinaan 
akhlak siswa Sekolah Menengah Kejuruan Widya Karya Kecamatan Balai 
Jaya Kabupaten Rokan Hilir. Dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana 
kerjasama orang tua dan guru Pendidikan Agama Islam dalam membina 
akhlak siswa dari hasil peneltian ini di kategorikan sangat baik hal ini 
berdasarkan persentase kedua responden yaitu terletak antara 80-100%  
yang tergolong baik. Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-
sama dalam proses pembinaan akhlak. sedangkan penulis membahas 
efektivitas kultum Setelah Sholat dzuhur sebagai pembinaan akhlak siswa. 




2. Skripsi yang ditulis Said Firdaus 2015, Pembinaan akhlak siswa melalui 
program monitoring di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-
Fityah Pekanbaru . Dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana Strategi 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa melalui 
buku monitoring , dan implikasi dari dari penggunaan buku monitoring 
                                                             
51 . Januri Latisah Siahan,  Kerjasama Orang Tua dan Guru Penddikan Agama Islam  
dalam  Pembinaan Akhlak Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Widya Karya Kecamatan Balai 
Jaya Kabupaten Rokan Hilir. 2015 
 35 
terhadap perilaku keagamaan. Persamaan dengan skripsi di atas adalah 
pembinaan akhlak. Sedangkan dari jenis uraian maka jelaslah berbeda 
antara yang penulis lakukan dengan penelitian terdahulu. Penelitian 
terdahulu membahas Strategi  guru Pendidikan Agama Islam dalam 
membina akhlak siswa melalui buku monitoring PAI dan implikasi 
Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa sedangkan penulis membahas 




3. Skripsi yang di Tulis Fakhul Wahab dengan judul upaya pembinaan 
akhlak Siswa oleh Guru Madrasah Aliyah Al-Husna Darussalam Desa 
Lenggadai Hulu Rimba Melintang Kabupaten Rakan Hilir.(Mahasiswa 
Jurusan Penddikan Agam Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Suska Riau) permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
bagaimana upaya guru pendidikan agama islam dalam pembinaan akhlak 
siswa madrasah aliyah Pekanbaru serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
nya. Dalam penelitian ini akhlak siswa tergolong baik yakni 80,5%. 
Adapun kesamaan dalam penelitian ini adalah dalam pembinaan akhlak 
siswa, sedangkan penulis membahas efektivitas kultum setelah sholat 
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C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis agar tidak salah pengertian 
terhadap penelitian ini. Hal yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
efektivitas kultum ( kuliah tujuh menit) setelah sholat dzuhur sebagai  
pembinaan akhlak siswa di sekolah menengah kejuruan negeri 7 Pekanbaru. 
Dengan indikator atau hasil efektifnya kegiatan kultum tersebut sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengukur efektivitas kuliah tujuh menit 
a. Siswa mendapatkan wawasan ilmu keislaman dari pelaksanan kultum 
b. Siswa menjadi termotivasi dan mengamalkan ilmu yang disampaikan 
dari pemateri kultum. 
c. Siswa mengikuti pelakasanaan kultum setelah dzuhur dengan baik dan 
tertib. 
d. Siswa menjadi terampil menyimak  menulis poin-poin yang dianggap 
penting. 
e. Siswa belajar belajar disiplin terhadap waktu 
f. Siswa mengitropeksi diri agar menjadi yang  lebih baik setalah 
pelaksanaan kultum 
g. Siswa belajar menghormati orang yang sedang berbicara 
2. Untuk mengukur indikator pembinaan akhlak siswa yaitu: 
a. Berbakti kepada guru 
1) Siswa  bersikap hormat kepada guru. 
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2)  Siswa Mendatangi tempat belajar dengan ikhlas dan penuh 
semangat. 
3) Siswa datang ketempat belajar dengan penampilan yang rapi. 
4) Siswa menerima nasehat dari guru 
b. Berbakti kepada orang tua  
1) Patuh dan taat setiap apa yang diperintahkan  
2) Berbicara kepada kedua orang tua dengan sopan santun 
3) Membantu pekerjan orang tua   
4) Selalu mendoakan nya orang tua 
c. Sopan santun 
1) Bersikap hormat kepada orang tua 
2) Bertindak sopan terhadap perkataan, perbuatan dan cara berpakaian 
3) Menerima nasehat orang tua 
4) Menghormati orang yang lebih tua dan sesama 
d. Sikap jujur 
1) Jujur dalam perkataan dan perbuatan 
2) Mengerjakan tugas sendiri 
3) Mengakui kesalahan  
4) Menyampaikan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya 
e. Kedisiplinan 
1) Datang tepat waktu 
2) Mematuhi tata tertip sekolah 
3) Pulang sesuai waktu yang ditentukan 
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D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar  
Efektivitas kultum setelah sholat dzuhur mempunyai hubungan 
dengan pembinaan akhlak siswa 
2. Hipotesis 
a. Ha  :  Terdapat hubungan antara efektivitas kultum setelah sholat 
dzuhur dan pembinaan akhlak siswa di sekolah menengah 
kejuruan negeri 7 pekanbaru 
b. Ho  :   Tidak terdapat hubungan antara efektivitas kultum setelah 
sholat dzuhur dan pembinaan akhlak siswa di sekolah 














A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian ini  dilaksanakan pada tangal  24 April 2019  sampai 
22 Juli 2019 . Sedangkan tempat penelitian dilakukan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru yang beralamatkan di Jalan Yos Sudarso, 
Lembah Damai, Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru, Riau. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah  siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 7 Pekanbaru, sedangkan  obyek penelitian adalah berdasarkan 
permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian yaitu efektivitas  kultum 
(kuliah tujuh menit) setelah sholat dzuhur  di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 7 Pekanbaru yang beralamatkan di Jalan Yos Sudarso, Lembah Damai, 
Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru, Riau. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merupakan keseluruhan jumlah subyek atau sumber data 
penelitian.
54
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh  Siswa kelas X dan XI yang beragama Islam yang jumlahnya  1008 
orang . Untuk kelas XII  tidak dimasukan dalam penelitian dikarenakan 
sedang mempersiapkan ujian akhir. 
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Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai 
sumber data yang mewakili seluruh populasi. Besar jumlah sampel yang 
diinginkan menurut Sugiyono tergantung pada tingkat ketelitian yang 
diinginkan
55
. Penelitian ini menggunakan teknik Rendom Sampling, yaitu 
pengambilan sampel secara acak. 
Subjek yang digunakan kurang dari 100 maka diambil semuanya, 
namun jika subjeknya besar maka dapat diambil 10%- 15% atau 20%-25% 
bahkan bisa lebih.
56
 Mengingat populasi yang cukup besar dan lebih dari 100 
maka penulis mengambil sempel sebesar 10%. Ini semua tergantung 
kemampuan penelitian dilihat dari waktu, tenaga dan dana.  
 Jadi, jumlah sempel dalam penelitian ini adalah 108 orang yang 
merupakan siswa siswi kelas X dan XI Sekolah Menengah kejuruan 7 
Pekanbaru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari table berikut: 
Tabel III. 1                                                                                  
Populasi dan Sampel 
NO JURUSAN KELAS X KELAS XI SAMPLING 
1 Tek.Komputer & 
Jaringan 
72 108 10 
2 Multimedia 72 72 10 
3 Rekayasa 
Perangkat Lunak 
72 72 10 
4 Animasi 36 36 10 
5 Otomasi Industri 36 36 10 
6 Teknik Pendingin 
& Tata Udara 
36 36 11 
7 Teknik Kendaraan 
Ringan 
72 72 11 
8 Teknik Sepeda 
Motor 
36 36 12 
9 Perbankan Syariah - 36 12 
10 Akuntasi - 72 12 
                 JUMLAH =1008 108 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan alat-alat ukur yang diperlukan 
dalam melaksanakan suatu penelitian.
57
 Data yang akan dikumpulkan dapat 
berupa angka-angka, keterangan tertulis, informasi lisan dan beragam fakta 
yang berpengaruh dengan fokus penelitian yang diteliti
58
. 
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang maksimal, di antaranya: 
1. Angket  
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat peryataan atau pertayaan tertulis terhadap 
responden untuk dijawab.
59
 Penulis mengunakan angket yang di tujuhkan 
kepada siswa untuk memperoleh data tentang efektivitas kultum di 
Sekolah Menengah Kejuruan 7 Pekanbaru.    
2. Observasi  
Metode observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengamati, baik secara langsung ataupun tidak langsung yang 
hasil pengamatan tersebut dicatat secara sistematis
60
. Metode ini peneliti 
gunakan untuk mengumpulkan data guna mengetahui gambaran umum 
mengenai efektivitas  Kultum Setelah Sholat Dzuhur sebagai pembinaan 
Akhlak Siswa Di Sekolah menengah kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. Penulis 
mengunakan obsevasi pada saat studi pendahuluan. 
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3. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 




Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan langsung kepada guru yang memberikan 
kuliah tujuh menit (kultum) Tentang bagaimana efektivitas kultum 
terhadap Pembinaan Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
7 Pekanbaru.  
4. Dekumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau bisa karya-karya dari 
seseorang.  Dokumen yang ditujukan adalah semua yang berhubungan 
dengan efektivitas  kuliah tujuh menit Setelah Sholat dzuhur sebagai 
Pembinaan Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan  Negeri 7 
Pekanbaru dan untuk mengetahui hasilnya. 
 
E. Teknik Analisis Data  
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
statistik, karena data yang akan dianalisis bersifat pengaruh atau kolerasi yang 
melibatkan dua variasi maka menggunakan rumus koefisien kontigensi: 
C = √
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Keterangan:  
C  = Correlation 
X  = Chi Kuadrat 
N  = Jumlah Responden 




        
 
 
Untuk memberika interpretasi terhadap koefisien kontigensi maka 
terlebih dahulu harga koefisien (C atau KORELASI) harus diubah menjadi 





√    
 
Keterangan: 
  =  Phi 
Ϲ  = Correlation  
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Setelah diadakan penelitian terhadap permasalahan tentang efektifitas 
kultum (kuliah tujuh menit) setelah sholat dzuhur sebagai pembinaan akhlak 
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru, maka dapat 
disimpulkan bahwa metode kultum (kuliah tujuh menit) yang diberlakukan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru mencapai hasil yang efektif 
sebagai usaha pembinaan akhlak. Hal ini terbukti dari hasil pengolahan data 
yaitu, diketahui bahwa phihitung lebih rendah dari phitabel pada taraf signifikan 
1% dan pada taraf signifikan 5% phihitung lebih tinggi dari phitabel. Dengan 
demikian berarti ada korelasi antara efektifitas kultum (kuliah tujuh menit) 
dan pembinaan akhlak pada taraf signifikan 5%. Dengan kata lain Ha diterima 
dan H0 ditolak.Pada taraf signifikan 1% tidak ada korelasi, dengan kata lain Ha 
ditolak dan H0 diterima (0.174 < 0,994 < 0.228) 
 
B. Saran 
Setelah mengetahui dari hasil penelitian tentang efektifitas kultum 
(kuliah tujuh menit) setelah sholat dzuhur sebagai pembinaan akhlak siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru, maka penulis ingin 
mengajukan beberapa saran kepada pihak yang terkait, terutama pihak 




1. Diharapkan untuk dapat menanamkan serta menumbuhkan kesadaran 
kedalam jiwa siswa, untuk terus menerapkan akhlak yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari; 
2. Pimpinan, guru, di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru 
hendaknya tetap melakukan pembinaan yang baik dan saling bekerja sama 
dalam mewujudkan akhlak siswa yang baik. 
3. Kepada wali santri diharapkan untuk terus memberikan dorongan moril 
serta mengawasi dan mengarahkan anaknya disaat anak berada dirumah 
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SL KD TP 
1 Apakah anda selalu mengikuti kultum     
2 Apakah anda mendengarkan kultum dengan baik    
3 Apakah waktu pelaksanan kultum berjalan dengan baik    
4 
Apakah selama mengikuti kultum anda menulis poin- poin 
yang dianggap penting   
   
5 
Apakah setelah mendengarkan kultum anda mengitropeksi 
diri anda untuk menjadi yang lebih baik  
   
6 
Apakah anda mendapatkan pencerahan setelah 
mendengarkan kultum  
   
7 
Apakah setalah mendengarkan kultum anda mendapatkan 
wawasan tentang ilmu keislaman 
   
8 
Apakah guru  menyampaikan kultum tentang amalan-
amalan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah 
   
9 
Apakah guru mengadakan tanya jawab tentang materi 
yang disampaikan  
   
10 
Apakah anda termotivasi untuk mengamalkan ilmu yang 
disampaikan oleh pamateri kultum 












SL KD TP 
1 
Apakah anda patuh kepada apa yang diperintahkan oleh 
orang tua 
   
2 
Apakah anda  berbicara kepada kedua orang tua  dengan  
lembut 
   
3 Apakah anda  mendoakan orang tua      
4 Apakah anda membantu pekerjan orang tua    
5 Apakah anda datang kesekolah dengan penuh semangat    
6 Apakah anda bersikap hormat kepada guru    
7 Apakah anda berpakaian sesuai dengan peraturan sekolah    
8 Apakah anda  Menerima nasehat dari  guru    
9 Apakah anda berpakaian dengan pakian yang sopan     
10 
Apakah anda diam di saat guru sedang menjelaskan 
pelajaran 
   
11 
Apakah anda jujur dalam setiap perkataan 
 
   
12 Apakah anda  mengerjakan tugas dengan sendiri    
13 
Apakah anda mengakui setiap kesalahan yang anda 
perbuat 
   
14 
Apakah anda Menyampaikan sesuatu sesuai dengan 
keadaan sebenarnya 
   
15 
Apakah anda datang kesekolah tepat waktu 
 
   
16 Apakah anda mematuhi peraturan  sekolah     
17 
Apakah anda pulang sekolah sesuai waktu yang telah 
ditentukan  
   
18 
Apakah anda mengucapkan salam apabila bertemu dengan 
guru 
   
19 
Apakah anda mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu 
yang ditentukan.  
   
20 
Apakah anda meminta izin kepada guru piket ketika 
meninggalkan sekolah 
   
  DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
EFEKTIVITAS KULTUM SETELAH SHOLAT DZUHUR SEBAGAI   
PEMBINAAN AKHLAK SISWA DI SEKOLAH MENENGAH 
KEJURUAN NEGERI 7 PEKANBARU  
 
A. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 7 Pekanbaru  
1. Sejak kapan adanya kultum di SMK Negeri 7 Pekanbaru 
2. Bagaimana berlangsungnya kultum efektif atau tidak?  
3. Tujuan dilaksanakan kultum di SMK Negeri 7 Pekanbaru? 
4.  Bagaimana partisipasi guru lain dalam kegiatan kultum?  
5. Apa manfaat yang dirasakan selama sudah diadakanya   
kultum di SMK Negeri 7 Pekanbaru?  
6. Bagaimana perkembangan Akhlak siswa-siswa selama sudah 
diadakannya kultum? 
7. Sudah mampukah program kultum disekolah membentuk 
ahklak siswa dengan baik ? 
8. Apakah nasihat-nasihat yang diberikan dalam kultum sudah 
dijalanakan sejauh ini?  
9. Seberapa persen minat siswa dalam mengikuti kultum ?  
10. Apakah dengan adanya kultum disekolah akhlak siswa sudah 




 Pedoman Wawancara Penelitian 
Judul  : Efektivitas Kultum Setelah Sholat Dzuhur sebagai   Pembinaan Akhlak 
Siswa Di  Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru  
Waktu  : 26 April 2019 
Tempat  : Sekolah Menengah Kejuruan 7 Pekanbaru 
Interviewer  : Ahmad Ardianto 
Interviewi  : Sintong Tampubolon, M. Pd. 
1. Sejak kapan adanya kultum di SMK Negeri 7 Pekanbaru? 
Jawaban : untuk kapannya bapak tidak ingat, tapi awal mula diadakan kultum ini kami 
para guru berinisiatif dalam membentuk akhlak siswa ini dengan adanya kultum ini 
maka dari situlah awal mula kultum dilaksanakan. 
2. Bagaimana berlangsungnya kultum efektif atau tidak?  
Jawaban : bisa dikatakan efektif. Karena sebagian siswa ada yang mau menyatat apa 
yang menurutnya penting. 
3. Tujuan dilaksanakan kultum di SMK Negeri 7 Pekanbaru? 
Jawaban: tujuan kultum ini dilaksanakan ya seperti ceramah-ceramah pada umumnya 
untuk menyampaikan dakwah atau pencerahan kepada siswa. 
4.  Bagaimana partisipasi guru lain dalam kegiatan kultum?  
Jawaban : guru-guru lain sangat berpartisipasi, terkadang guru lain mau juga mengisi 
kultum. 
5. Apa manfaat yang dirasakan selama sudah diadakanya kultum di SMK Negeri 7 
Pekanbaru?  
Jawaban : siswa lebih tertib saya lihat. 
6. Bagaimana perkembangan Akhlak siswa-siswa selama sudah diadakannya kultum?  
Jawaban : selama diadakan kultum sebagian siswa berkembang akhlaknya. 
7. Sudah mampukah program kultum disekolah membentuk ahklak siswa dengan baik ? 
Jawaban : insya allah mampu, kalau kultum masih istiqomah untuk dilaksanakan. 
8. Apakah nasihat-nasihat yang diberikan dalam kultum sudah dijalanakan sejauh ini?  
Jawaban : dijalankan, tapi ya tidak semuanya. 
9. Seberapa persen minat siswa dalam mengikuti kultum ?  
Jawaban : intinya lebih banyak yang mengikuti kultum dari pada yang tidak ikut.  
 
 
 10. Apakah dengan adanya kultum disekolah akhlak siswa sudah berubah walaupun tidak 
di dalam sekolah ?  
Jawaban : di peraturan sekolah itu sudah ada tentang harus menjaga nama baik 
sekolah pada saat diluar sekolah. Jadi ada atau tidak adanya kultum siswa harus 
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Judul  : Efektivitas Kultum Setelah Sholat Dzuhur sebagai   Pembinaan Akhlak 
Siswa Di  Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru  
Waktu  : 25 April 2019 
Tempat  : Sekolah Menengah Kejuruan 7 Pekanbaru 
Interviewer  : Ahmad Ardianto 
Interviewi  : Dedy Syuhada, M. Pd. 
1. Sejak kapan adanya kultum di SMK Negeri 7 Pekanbaru? 
Jawaban : Awal mulanya kultum dilaksanakan sholat jum’at berjema’ah, kemudian 
dilanjutkan esok harinya dilaksanakan sholat dzuhur berjema’ah dan setelah sholat 
dzuhur dilanjutkan dengan kultum.  
2. Bagaimana berlangsungnya kultum efektif atau tidak?  
Jawaban : kultum berlangsung efektif. Karena setiap hari senin-kamis, kultum 
terlaksanakan.  
3. Tujuan dilaksanakan kultum di SMK Negeri 7 Pekanbaru? 
Jawaban: tujuan kultum dilaksanakan untuk memberikan wawasan tentang keislaman, 
memberikan nasehat-nasehat, yang nantinya akan membina dan membentuk akhlak 
siswa. 
4.  Bagaimana partisipasi guru lain dalam kegiatan kultum?  
Jawaban : partisipasi guru lain terhadap kegiatan kultum sangat baik, karena guru lain 
juga berharap dengan adanya kultum dapat memberikan dampak yang baik pada 
siswa. 
5. Apa manfaat yang dirasakan selama sudah diadakanya kultum di SMK Negeri 7 
Pekanbaru?  
Jawaban : manfaat yang sudah dirasakan selama diadakannya kultum yaitu terlihat 
baik dari tingkah laku siswa. 
6. Bagaimana perkembangan Akhlak siswa-siswa selama sudah diadakannya kultum?  
Jawaban : sudah terlihat ada perubahan, walaupun masih ada sebagian siswa yang 
masih bandel. 
7. Sudah mampukah program kultum disekolah membentuk ahklak siswa dengan baik ? 
Jawaban : sudah mampu, tetapi belum bisa dikatakan mampu 100%. 
  
 8. Apakah nasihat-nasihat yang diberikan dalam kultum sudah dijalanakan sejauh ini?  
Jawaban : sebagian nasehat-nasehat yang disampai dapat dijalankan oleh siswa. 
9. Seberapa persen minat siswa dalam mengikuti kultum ?  
Jawaban : bisa dibilang sekitar 85 % minat siswa dalam mengikuti kultum, karena 
setiap hari bertambah siswa yang ikut kultum.  
10. Apakah dengan adanya kultum disekolah akhlak siswa sudah berubah walaupun tidak 
di dalam sekolah ?  
Jawaban : kalau di luar sekolah kurang tahu, namun sampai saat ini belum ada 
mendengar kalau siswa SMK 7 bermasalah. Ya walaupun pasti ada masalah, namun 
sejauh ini tidak pernah sampai seperti ada polisi atau pihak mana datang ke sekolah. 
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Waktu  : 29 April 2019 
Tempat  : Sekolah Menengah Kejuruan 7 Pekanbaru 
Interviewer  : Ahmad Ardianto 
Interviewi  : Rubiati, S. Ag. 
1. Sejak kapan adanya kultum di SMK Negeri 7 Pekanbaru? 
Jawaban : kapan nya itu saya tidak begitu ingat, tetapi sudah lama juga.  
2. Bagaimana berlangsungnya kultum efektif atau tidak?  
Jawaban : kultum berlangsung efektif menurut saya.  
3. Tujuan dilaksanakan kultum di SMK Negeri 7 Pekanbaru? 
Jawaban: tujuannya untuk memberikan benteng pada siswa, supaya bisa memilih dan 
memilah mana yang harus di kerjakan dan mana yang harus ditinggalkan. 
4.  Bagaimana partisipasi guru lain dalam kegiatan kultum?  
Jawaban :partisipasinya baik. 
5. Apa manfaat yang dirasakan selama sudah diadakanya kultum di SMK Negeri 7 
Pekanbaru?  
Jawaban : manfaatnya jadi siswa itu tidak hanya menerima pelajaran dikelas saja, 
melainkan dimana aja bisa. 
6. Bagaimana perkembangan Akhlak siswa-siswa selama sudah diadakannya kultum?  
Jawaban : sebagaian siswa akhlaknya berkembang. 
7. Sudah mampukah program kultum disekolah membentuk ahklak siswa dengan baik ? 
Jawaban : kultum di percaya mampu membentuk akhlak siswa, maka nya di jadikan 
program. 
8. Apakah nasihat-nasihat yang diberikan dalam kultum sudah dijalanakan sejauh ini?  
Jawaban : sejauh ini dapat dijalan kan hanya pada siswa-siswa tertentu. 
9. Seberapa persen minat siswa dalam mengikuti kultum ?  
Jawaban : 70 % kira-kira. 
10. Apakah dengan adanya kultum disekolah akhlak siswa sudah berubah walaupun tidak 
di dalam sekolah ?  
  
 Jawaban : selama kami tidak menerima surat atau berita tentang siswa kami 
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